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PEMANFAATAN LIMBAH BENGKEL MOTOR 
MENJADI MERCHANDISE BERBAHAN RESIN DI 

PANTI ASUHAN SITI KHODIJAH SAMARINDA

Abdul Muis, Etwin Fibrianie, Dwi Cahyadi

Pendidikan merupakan modal dasar setiap insan untuk 
mengembangkan kreativitas diri, pendidikan merupakan hak 
yang mutlak dan harus dimiliki setiap manusia, terutama 
dalam menghadapi berbagai macam krisis global saat ini. 
Negara Indonesia adalah negara yang cukup memperha-
tikan pendidikan saat ini, hal ini sudah tercantum dalam 
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, dan juga dalam 
pasal-pasalnya. Seperti yang termaktub dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003, mengenai Pendidikan Nasional, 
fungsi dari Pendidikan Nasional adalah mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pendidikan tidak saja diperoleh di dalam sekolah, 
tetapi dapat diperoleh pula di luar sekolah seperti kegiatan 
ekstrakurikuler maupun pelatihan. Salah satu pelatihan yang 
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dapat mengembangkan kreativitas adalah pemanfaatan resin 
sebagai pembuatan merchandise seperti gantungan kunci.

Resin adalah eksudat (getah) yang dikeluarkan oleh 
banyak jenis tetumbuhan, terutama oleh jenis-jenis pohon 
runjung (konifer). Getah ini biasanya membeku, lambat 
atau segera, dan membentuk massa yang keras dan, sedikit 
banyak, transparan. Resin adalah zat kimiawi yang bersifat 
agak kental, cenderung transparan, tidak larut dalam air, 
mudah terbakar, dan akan mengeras dengan cepat dan ada 
juga yang lambat. Menurut beberapa sumber, resin sudah 
dipakai sejak zaman purba, kebanyakan sebagai pelapis 
pernis atau perekat contohnya adalah getah resin damar, 
resin gumpalan dupa sebagai bahan pembuatan patung 
dan sesajian. Seiring dengan berkembangnya zaman dan 
kemungkinan resin organik lebih susah diproduksi, manusia 
mulai membuat sintetis dari bahan-bahan kimia. Dewasa 
ini resin diproduksi bermacam-macam jenis dan cara se-
suai dengan kegunaannya seperti akrilik, epoksi, melamin, 
dan lain lain.

Resin dipakai orang terutama sebagai bahan pernis, pe-
rekat, untuk kerajinan, pelapis makanan (agar mengkilat), 
bahan campuran dupa dan parfum, serta sebagai sumber 
bahan mentah bagi bahan-bahan organik olahan. Merchan-
dise dari resin akan semakin memiliki nilai ekonomis dan 
manfaat jika dapat memanfaatkan limbah (barang-barang 
kecil yang tidak berguna lagi), misalnya gantungan kunci 
resin yang didalamnya ditanam recycled computer part, re-
cycled electrical part, recycled machine part. Keahlian dalam 
memanfaatkan resin untuk membuat merchandise dapat 
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dilakukan minimal bagi anak remaja. 
Di sebuah bengkel motor akan banyak dijumpai limbah 

part mesin motor yang tidak terpakai lagi. Hal tersebut dapat 
dimanfaatkan menjadi sebuah inovasi bentuk gantungan 
kunci resin. Guntungan kunci yang berisi part-part limbah 
itu dapat dijadikan suatu media pembelajaran untuk me-
ngenalkan ke anak tentang jenis-jenis part motor. 

Gambar 1. Kondisi bengkel motor dengan beberapa
limbah part motor
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kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pendidikan tidak saja diperoleh di dalam sekolah, 
tetapi dapat diperoleh pula di luar sekolah seperti kegiatan 
ekstrakurikuler maupun pelatihan. Salah satu pelatihan yang 
dapat mengembangkan kreativitas adalah pemanfaatan resin 
sebagai pembuatan merchandise seperti gantungan kunci.

Panti sosial asuhan anak adalah suatu lembaga usaha 
kesejahteraan sosial yang mempunyai tanggung jawab untuk 
memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak te-
lantar dengan melaksanakan penyantunan dan pengentasan 
anak telantar, memberikan pelayanan pengganti orang tua/
wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan 
sosial kepada anak asuh sehingga memperoleh kesempa-
tan yang luas, tepat, dan memadai bagi pengembangan 
kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan sebagai 
bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai 

Gambar 2. Lokasi Panti Asuhan Siti Khodijah
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insan yang akan turut serta aktif dalam bidang pemba-
ngunan nasional. Panti Asuhan Siti Khodijah yang terletak 
di Jl. Merdeka, Kota Samarinda memiliki beberapa anak 
asuh. Keterampilan tambahan yang bersifat membangun 
pengetahuan dan menambah jiwa wirausaha mandiri bagi 
anak asuh di sana dapat diasah melalui keterampilan dan 
pelatihan. Minat anak asuh di sana termasuk tinggi dalam 
hal mengembangkan pengetahuan dan pendidikan tambahan 
bahkan apabila pelatihan itu dapat memberikan pemasukan 
bagi panti asuhan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan 
kolaborasi antara bidang desain dan mesin. Kegiatan pe-
ngabdian ini diharapkan menjadi suatu upaya alih teknologi 
kepada masyarakat, terutama bagi anak asuh di Panti Asuhan 
Siti Khadijah Samarinda. Target pelatihan yang diharapkan 
adalah anak asuh yang masih memiliki semangat wirausaha 
dan berusia remaja. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan 
masyarakat tersebut dapat berwirausaha dengan memiliki 
keahlian membuat merchandise menggunakan resin yang 
menghasilkan produk gantungan kunci unik dengan me-
manfaatkan recycled machine part (limbah part mesin).

Perkembangan ilmu desain dan kebutuhan akan pe-
ningkatan kreativitas dapat dihasilkan dengan kemampuan 
penguasaan resin dan penggunaan bahan bekas dalam mem-
buat gantungan kunci. Melihat industri kreatif berkembang 
pesat, Politeknik Negeri Samarinda Jurusan Desain Pro-
gram Studi Desain Produk yang berkecimpung di bidang 
kreativitas, merasa perlu untuk melakukan suatu program 
transfer ilmu dan teknologi kepada masyarakat melalui 
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program pengabdian masyarakat tentang proses desain 
dan produksi pada masyarakat. Industri kreatif berbasis 
pada sumber daya yang terbarukan, menciptakan inovasi, 
dan kreativitas yang merupakan keunggulan kompetitif 
suatu bangsa serta memberikan dampak sosial yang positif. 

Dengan mengacu kepada latar belakang pengabdian 
tersebut maka dapat diperoleh beberapa rumusan masalah 
yaitu: bagaimana memberikan pelatihan kepada peserta 
didik terutama anak asuh di panti asuhan agar dapat me-
ningkatkan keterampilan dan peningkatan kesejahteraan-
nya melalui pelatihan pembuatan gantungan kunci dari 
bahan resi dan limbah. Adapun beberapa contoh yang bisa 
dijadikan contoh hasil dari kegiatan ini adalah:

Gambar 3. Gantungan kunci resin menggunakan limbah
Sumber : http://gantungankunciresin.blogspot.co.id/


